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The new student admission system that uses the K-Means algorithm data grouping is the
simplest clustering pattern compared to other algorithms. This algorithm is one of the
data mining. K-Means groups them into several clusters that have similarities and
separates each cluster based on the differences between each clusters. The research of
the K-Means Clustering algorithm aims to minimize the functions set during the
Clustering process. The implementation of the K-Means Clustering algorithm into the
clustering information system provides the results of an effective data grouping
classification and the process of each literacy rotation of the Centroid distance, the
determination of the Cluster point is formed, student data as a reference object saves
more time on clustering the superior class. The application of this web-based clustering
information system results in more flexible information that can be accessed at any time
by users who are given access rights to utilize the data. The application of the K-Means
Clustering Algorithm to get the results of the Superior Class clarification requires an
information system implementation to form 3 clusters for each class, namely M1, M2,
and M3. M1 has a high score with a criterion value of 85 to 100, M2 has a medium
value with a criterion value of 75 to 80, and M3 has a low value with a criterion value of

10 to 70.

1. PENDAHULUAN

SMKN 3 Pati merupakan merupakan Salah Satu Sekolah
Menengah Kejuruan di Kabupaten Pati dan termasuk sekolah
terbanyak peminatnya. Tiap tahunnya SMKN 3 Pati membuka
pendaftaran sesuai instruksi pusat dalam jangka waktu 6 hari
kerja. Implementasi pendaftaran calon peserta didik baru dengan
sistem manual memungkinkan banyaknya waktu yang harus
ditempuh, karena akan banyak kendala dan sumber daya yang
dibutuhkan dengan waktu yang harus cepat tetapi kurang efektif
dilakukan secara manual. Dalam pendataran Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), calon peserta didik harus memiliki kejuruan
yang diinginkannya karena itu yang akn menjadi faktor penting
untuk melanjutkan permintaan pendaftaran yang dilakuka.

Penggunaan sistem berbasis web online akan dapat
mempermudah dalam pendaftaran calon peserta didik dan
melakukan seleksi secara langsung melalui sistem yang
menggunakan pengelompokkan jurusan. Pengolahan data dalam
pengelompokkan juruan calon peserta didik pada SMKN 3 Pati
dapat dilakukan dengan cara pengklasteran dengan algoritma K-
Means. Algoritma K-Means merupakan klaster yang cukup
sederhana dengan berbagai kelebihan karena cukup mudah
digunakan, cukup cepat diimplementasikan, mudah dipelajari dan
cukup banyk dipergunakan dalam olah data mining, maka dari itu
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pengguna algoritma K-Means dapat digunakan dalam penelitian
ini.[1].

Algoritma K-Means ini menjadi pengolahan data mining
yang paling pentng untuk dilakukan karena akan melakukan
pembagian data kelompok dalam beberapa klaster yang
melakukan pemisahan yang cukup dilakukan dengan konsistensi
kemiripan dengan klaster-klaster lainnya dalm penggunaannya.
Penulis menyusun laporan tugas akhir ini dengan judul “Sistem
Penerimaan Siswa Baru Di SMKN 3 Pati Berdasar Jalur Prestasi
Menggunakan Algoritma Klastering K-Means Berbasis Web”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Algoritma K-Means dapat menerima kebijakan sistem
zonasi yang diterapkan dalam pendaftaran sekolah calon peserta
didk dan memili aspek cukup kuat dalam pndangan masyarakat,
karwna itu masyarakat ujuga dapat menerima istete tersebut [2].

Implementasi metode K-Means untuk pengelokpookan
kelas unggiulan memang dapat membantu dan mempermudah
bagian administras siswa sekolah yang ditempat kan dalam kelas
unggulan yang memiliki siswa siswi dengan rata-rata nilai lebih
dari 80 dan juga memilki perestai unguylan lainnya [3].
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Dalam sistem perangkat lunak penentuan titik pusat pada
Algoritma K-Means memeiliki pengaruhpada cluster dalam
pengujian dari 20 data yang digunakan dan mendapatkan hyasil
centroid yang berbeda-beda [4].Implementasi Algoritma K-Means
dalam sistem klasterisasi memberikan klasifkasi
pengelompookkan yang sangat efwektif untuk proses jarak yang
diteria oleh centroid, karena itu lebih dapat menghemat waktu
dalam Kklasterisasi kelas unggulan yang dilakukan [5].Sistem
penerimaan bobot nilai dari masing soal ujian dengan metode K-
Means telah mencari nilai centorid yang sama dengan data yang
berbeda dengan bobot jawaban pada kelompok yang sama dengan
hasil perhitungan Algoritma K-Means [6].

2.2 Algoritma K-Means

K-Means clustering adalah bahwa K dimaksudkan sebagai
konstanta untuk jumlah cluster yang diinginkan, dalam hal ini
Means mengacu pada nilai mean dari kumpulan data yang
didefinisikan sebagai satu cluster dalam hal ini, jadi K-Means
clustering adalah suatu metode analisis data atau data mining
method yang melakukan proses pemodelan tanpa pengawasan
(unsupervised), suatu metode melakukan pengelompokan data
dengan menggunakan sistem partisi. Metode K-Means berusaha
untuk membagi data yang ada ke dalam kelompok-kelompok,
dimana data dalam satu kelompok memiliki karakteristik yang
sama satu sama lain dan karakteristik yang berbeda dari data
pada kelompok lainnya. Algoritma dasar K-means adalah
sebagai berikut : [7]

1. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin
dibentuk.

2. Inisialisasi k  sebagai
dibangkitkan secara random.

3. Hitung jarak setiap data ke masing-masing centroid
menggunakan persamaan Euclidean Distance yaitu sebagai
berikut :

centroid yang dapat

p
AP, Q) = | ) (Xi(P) - X,(@)?

j=1

4. Kelompokkan setiap data berdasarkan jarak terdekat antara
data dengan centroid nya.

5. Tentukan posisi centroid baru (k).

6. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan
centroid lama tidak sama.

2.3 Machine Learning

Machine learning sebagai rangkaian dari teknik yang dapat
membantu dalam menangani dan melakukan prediksi sesuatu data
secara langsung dengan presentasi yang cukup cepat dengan
algoritman kompleks dengan komponen lainnya. Definisi dari
machine learning awalnya digagas oleh Arthur Samual pada
tahun 1959 yang mengatakan bahwa machine learning merupakan
suatu bidang dalam sistem komputer dengan konsistesi tinggi
tanpa adanya program yang jelas sekalipun dalam penggunannya.
Penjelasan dari Mhri et.al, menjelaskan bahwa machine learning
sebagai sebuah metode komputasi dengan prediksi tinggi sebagai
performa utama dengan keakuratan tinggi [8].

2.4 Data Clustering

Data clustering meru.pakan metode dalam data mining dan
penggunaannya tanpa adanya arahan bahkan dapat bekerja
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dengan berbagai jenis pegelompokkan clustering sesuai dengan
data mining yang dipergunakan seperti hierarchical data
clustering dan non-hierarchical data clustering. Metode ini selalu
menggunakan partipasi terpisah dengan cluster tertentu untuk
berjalan sesuai dengan karakteristik data yang digunakan dan
kemiripan dengan kelompok satu cluster tertentu dan dapat
digabunugkan dengan kelompok lainnya. Metode data clustering
juga pastinya memiliki tujuan yang dapat digabungkan dalam
observasi objek tertentu sesuai dengan metode awal yang
dipergunakan dengan kelompk minimalisasi objective function
pada set-data dalam proses clustering [9].

3. METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan data siswa
baru tahun pelajaran 2021/2022 menggunakan Algoritma K-
Means Clustering. Untuk mencapai hal tersebut penulis akan
melakukan uji coba di SMK Negeri 3 Pati dengan data siswa baru
tahun pelajaran 2021/2022.

Pengelompokan data menggunakan langkah-langkah berikut:

3.1. Data Penelitian
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua yaitu :

a. Data primer merupakan data yang didapatkan dari objek
peneltian secara langsung dengan memanfaatkan informasi
di lapangan terkait penggunaan indikator dalam penelitian.
Data primer penelitian ini didapatkan dari pengumpulan
data yang berhubungan dengan sistem penerimaan siswa
baru berdasar jalur presasi [10].

b. Data sekunder merupakan data penelitian sebagai
pendukung yang didapatkan dari berbagai sumber melalui
berbagai aspek seperti studi literatur terkait dalam
penelitian perancangan sistem. Metode ini dilakukan
dengan cara mencari buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal-
jurnal ilmiah mengenai sistem informasi, rekayasa
perangkat lunak, pemrograman web, database MySQL, dan
bahasa pemrograman script PHP [11].

3.2 Data Clustering

Sistem yang akan dibangun pada penelitian ini adalah
sistem penerimaan siswa baru berdasar jalur prestasi
menggunakan algoritma Kklastering k-means berbasis web.
Adapun tahapan dari sistem ini adalah antara lain :

1) Menginputkan nilai siswa sebanyak-banyaknya untuk
digunakan sebagai proses pelatihan metode K-Means
terlebih dahulu dengan menggunakan k = 7, yaitu lulus dan
tidak lulus.

2) Ujian penerimaan siswa dilakukakan dengan cara berbasis
komputer.

3) Hasil dari ujian penerimaan siswa akan diuji dengan
menggunakan bobot yang telah didapatkan pada saat
proses pelatihan.

4) Hasil dari proses pengujian berupa diterima di jurusan
tertentu. Dalam melakukan input data nilai calon peserta
didik akan dijadikan dalam proses pelatihan dengan
menggunakan nilai ujian tahun sebelumnya yang akan
dijadikan struktur utama dalam proses penerimaan siswa
pada SMKN 3 Pati. Jumlah cluster dari metode K-Means
adalah 2 cluster yaitu lulus dan tidak lulus. Proses
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pelatihan digunakan untuk mencari bobot yang tepat untuk
dijadikan acuan pada p.roses pengujian nantinya.

3.3. Tahapan Perancangan Sistem

Sistem aplikasi membutuhkan sebuah persiapan awal, agar
dapat mempermudah dan tidak ada kendala dalam menjalankan
sistem aplikasi ini. Algoritma dari metode k-means terdiri dari
beberapa proses sebagai berikut :

1) Penentuan jumlah kelompok atau jumlah kelas.

2) Mengalokasikan data kelompok secara acak atau
menentukan pusat cluster awal menggunakan nilai random.

3) Menghitung jarak menggunkan persamaan (0.1).

4) Hitung pusat cluster baru dengan menggunakan persamaan

0.2).

5) Alokasikan kembali data ke centroid terdekat.
6) Ulangilangkah C;

a. Apabila masih ada data yang berpindah cluster.

b.  Apabila perubahan ni.lai centroid ada yang di atas nilai

threshold yang diten tukan.

c. Apabila perubahan nilai pada fungsi obyektif yang

digunakan masih di atas nilai threshold yang
ditentukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Kebutuhaan Sistem

1. Analisa Kebutuhan Pembuat Program
Analisa kebutuhan untuk membuat program yaitu perlunya
dalam menganalisa kebutuhan perangkat keras yang akan
digunakan dan juga perangkat lunak, serta kebutuhan sumber
daya manusia yang akan digunakan dalam sistem ini agar
sistem dapat berjalan seperti apa yang user harapkan.

2. Kebutuhan Hardware
Dalam pembuatan sistem ini penulis menggunakan perangkat
keras dengan spesifikasi sebagai berikut :

a.  Processor Intel Core i3
b. RAM4Gb

c. Harddisk 500 Gb

d. Monitor

e. Keyboard

3. Kebutuhan Software
Adapun beberapa software yang digunakan sebagai
pendukung pembuatan Sistem Penerimaan Siswa Baru Di
SMKN 3 Pati Berdasar Jalur Prestasi.
a. Sistem Operasi Windows 10
b. Xamppv.3.2.2
c.  Visual Studio Code
d. Google Chrome

4.2, Perancangan Sistem

Inti dari K-Means adalah kita mengelompokkan suatu dataset
ke dalam beberapa kelompok, sebanyak K buah. Perlu diingat
bahwa K adalah jumlah awal, di mana algoritmanya nanti akan
mencari pengelompokan (clustering) yang paling baik.
Penentuan angka K di tahap awal ini sangat krusial dalam
melakukan proses clustering. Pengelompokan yang paling baik
di mana semua kelompok yang dibuat bisa mewakili dataset
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dengan sempurna, yang ditunjukkan oleh jarak antara satu

kelompok yang satu dengan yang lain sangat signifikan [12].

1.  Memilih jumlah cluster awal (K) yang ingin dibuat.

2. Memilih titik secara random sebanyak K buah, di mana
titik ini akan menjadi pusat (centroid) dari masing-masing
kelompok (clusters).

3. Dari dataset yang kita miliki, buat dataset yang terdekat
dengan titik centroid sebagai bagian dari cluster tersebut.
Sehingga secara total akan terbentuk clusters sebanyak K
buah.

4. Lakukan kalkulasi, dan tempatkan pusat centroid yang baru
untuk setiap cluster-nya. Langkah ini bisa disebut juga
dengan istilah penyempurnaan centroid.

5. Dari dataset yang kita miliki ambil titik centroid terdekat,
sehingga dataset tadi menjadi bagian dari cluster tersebut.
Jika masih ada data yang berubah kelompok (pindah
cluster), kembali ke langkah 4. Jika tidak, maka cluster
yang terbentuk sudah baik.

Perancangan sistem menggunakan algoritma K-Means [13].

Penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Skenario Use Case Diagram Kelola User
Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan kegiatan
apa saja yang dapat dilakukan oleh user. Use case diagram
user ditunjukkan oleh Gambar dibawah ini :

uc Use Case Model

Kelola User

Kelola Alternatif

Kelola Kriteria

Kelola Cetak Laporan

Gambar 1 Use Case Diagram

1) Skenario Use Case Diagram Kelola User
Use Case : Kelola User.
Aktor : Admin.
Kondisi Awal : Admin keadaan login
Kondisi Akhir: Dapat menyimpan atau menghapus data
user.
Keterangan  : Digunakan akses untuk mengelola data-data
user, baik menambahkan maupun untuk menghapus hak.

Tabel 1 Skenario Use Case Diagram Kelola User

Admin Sistem
1. Pilih MenuUser 2. Menampilkan
Daftar User

Alternatif 1 (Tambah Data)
3. Kiik button 4. Menampilkan
tambah user form tambah data

Sistem Penerimaan Siswa Baru
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user
5. KIlik button 6. Data berhasil
Simpan disimpan di
database
Alternatif 3 (Edit Data)
7. Klik button edit 8.  Menampilkan

data yang dipilih

9. Ubah data
10. Kilik button 11. Data berhasil
update disimpan di
database

Alternatif 4 (Hapus Data)
12. KIlik button 13. Data berhasil
Hapus terhapus

Tabel di atas, merupakan skenario alur pada sistem

saat admin mengelola data user, dimana admin dapat
menambahkan, mengedit ataupun mengedit data user.

2.

Skenario Use Case Diagram Kelola Alternatif

Use Case . Kelola Alternatif.

Aktor : Admin.

Kondisi Awal : Admin keadaan login

Kondisi Akhir : Penambahan dan penghapusan
Keterangan  : Digunakanmenambahkan mengedit dan

menghapus data alternatif

Tabel 2 Skenario Use Case Diagram

Admin Sistem
1. Pilih Menu 2. Menampilkan
Alternatif Daftar Alternatif

Alternatif 1 (Tambah Data)

3. Kilik button 4. Menampilkan form
tambah tambah data
Alternatif alternatif

5. Kilik button 6. Data berhasil
Simpan disimpan di

database

Alternatif 3 (Edit Data)

7. Klik button edit 8. Menampilkan data

yang dipilih
9. Ubah data
10. KIlik button 11. Data berhasil
update disimpan di
database

Alternatif 4 (Hapus Data)

13. Data berhasil
terhapus

12. KiIik button
Hapus

Tabel di atas merupakan skenario alur pada sistem saat
admin menambahkan, mengedit ataupun menghapus
alternatif dari Sistem Penerimaan Siswa Baru.

Skenario Use Case Diagram Kelola Kreteria
Use Case : Kelola Kreteria.
Aktor : Admin.
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Kondisi Awal : Admin keadaan login.

Kondisi Akhir : Dapat menambahkan atau menghapus data
kreteria.

Keterangan : Digunakan untuk menambahkan mengedit
dan menghapus data kreteria.

Tabel 3 Skenario Use Case Diagram Kelola Kriteria

Admin Sistem
1. Pilih Menu 2. Menampilkan
Kriteria Daftar Kriteria

Alternatif 1 (Tambah Data)

3. Kilik button 4. Menampilkan form

tambah kriteria tambah data kriteria

5. Kilik button 6. Data berhasil

Simpan disimpan di
database

Alternatif 3 (Edit Data)

7. Klik buttonedit 8. Menampilkan data

yang dipilih
9. Ubah data
10. Klik button 11. Data berhasil
update disimpan di
database

Alternatif 4 (Hapus Data)

13. Data berhasil
terhapus

12. Klik button
Hapus

Tabel di atas merupakan skenario alur pada sistem saat

admin menambahkan, mengedit ataupun menghapus Kriteria dari
Sistem Penerimaan Siswa Baru.

4.

Skenario Use Case Diagram Kelola Cetak Laporan
Use Case : Kelola Alternatif.

Aktor : Admin.

Kondisi Awal : Admin dalam keadaan login.
Kondisi Akhir : Dapat mencetak laporan.
Keterangan  :Digunakan mencetak laporan

Tabel 4. Skenario Use Case Diagram Cetak

Admin Sistem
1. Kilik 2. Menampilkan
menu Menu Laporan
laporan

Alternatif 1 (Cetak)

3. Klik 4. Data berhasil
button disimpan di
Simpan database

Tabel di atas merupakan skenario alur pada sistem saat admin
akan mencetak laporan.

Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh actor [14].Activity diagram dari perancangan Sistem
Penerimaan Siswa Baru.
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Menu Kelola User

Activity diagram pada menu kelola user menjelaskan
tentang alur kerja yang berisi aktivitas dan tindakan yang
dilakukan oleh admin. Alur untuk dapat masuk kedalam
menu kelola user yaitu dengan memasukan username dan
password kemudian pilih login, jika salah maka akan
kembali ke halaman login kembali, jikalau berhasil akan
membuka menu beranda, pada menu beranda aktor memilih
menu user, sistem akan membuka menu user, pada menu
user aktor dapat melihat detail data user, mengedit data,
menghapus dan dapat menambah daftar user. Activity
diagram pada menu kelola user ditunjukkan pada oleh
gambar berikut :

act Kelola User

Aktor Sistom

‘L' Menampilkan Menu User
T S ——

Password o

@~ )

Selemi

Gambar 2 Activity Diagram Menu User

Menu Kelola Alternatif

Activity diagram pada menu kelola alternatif
menjelaskan tentang alur kerja yang berisi aktivitas dan
tindakan yang dilakukan oleh admin. Alur untuk dapat
masuk kedalam menu kelola admin yaitu dengan memasukan
username dan password, kemudian pilih login jika salah
maka akan kembali ke halaman login kembali, jikalau
berhasil akan membuka menu beranda, pada menu beranda
aktor memilih menu alternatif, sistem akan membuka menu
alternatif, pada menu alternatif aktor dapat melihat detail
alternatif, mengedit data, menghapus dan dapat menambah
daftar alternatif. Activity diagram pada menu kelola alternatif
ditunjukkan pada oleh gambar berikut :

act Kelola Laporan

Aktor Sistem

Menampilkan Menu

Mer
Tambah Alternatif

ﬁ

Gambar 3 Activity Diagram Alternatif
Menu Kelola Kriteria
Activity diagram pada menu kelola kriteria
menjelaskan tentang alur kerja yang berisi aktivitas dan
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tindakan yang dilakukan oleh admin. Alur untuk dapat
masuk kedalam menu kelola admin yaitu dengan memasukan
username dan password, kemudian pilih login jika salah
maka akan kembali ke halaman login kembali, jikalau
berhasil akan membuka menu beranda, pada menu beranda
aktor memilih menu kriteria, sistem akan membuka menu
kriteria, pada menu kriteria aktor dapat melihat detail
kriteria, mengedit data, menghapus dan dapat menambah
daftar kriteria. Activity diagram pada menu kelola kriteria
ditunjukkan pada oleh gambar berikut :

act Kelola Kriteria

Aktar Sistem

Start

Menampilkan Menu
Memilih Menu Kriteria Kriteria
i v Halaman
mb Tambah Kriteria
Bobot

® |

Gambar 4 Activity Diagram Kriteria

d. Menu Kelola Cetak Laporan

Activity diagram pada menu cetak laporan
menjelaskan tentang alur kerja yang berisi aktivitas dan
tindakan yang dilakukan oleh admin. Alur untuk dapat
masuk kedalam menu cetak laporan vyaitu dengan
memasukan username dan password kemudian pilih login,
jika salah maka akan kembali ke halaman login kembali,
jikalau berhasil akan membuka menu beranda, pada menu
beranda aktor memilih menu laporan maka sistem akan
membuka menu laporan dan menampilkan laporan hasil
perankingan, pada menu laporan aktor dapat melakukan
cetak laporan dengan memilih tombol cetak. Activity
diagram pada menu cetak laporan ditunjukkan pada oleh
gambar berikut :

act Kelola Alternatif

Aktor Sistem

Start

Memilih Menu Laporan

Menampilkan Menu
Laporan

flif va ( Laporan ]

Selesai

Gambar 5 Activity Diagram Cetak
4.3. Penerapan system Metode K-Means

4.3.1 Diagram Jenjang

Rancangan yang dibutuhkan dalam diagram jenjang untuk
kompibilitas sistem akan memiliki beberapa kumpulan proses
yang akan dimulai dari level 0 yaitu diagram konteks.
Selanjutnya level 1 memiliki penunjukan proses DFD pada level
1 dengan modul administrator dan user. Modul administrator

Sistem Penerimaan Siswa Baru
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kemudian memecah belah menjadi beberapa aspek-aspek, yaitu
aspek pelatihan, aspek pengujian dan aspek data master. Aspek
pelatihan menghasilkan nilai centroid, sedangkan dalam aspek
pengujian sistem menggunkan nilai centroid yang telah
ditentukan dalam proses pelatihan. Kemudian data master yang
berfungsi untuk menginputkan data siswa, data jurusan, dan data
soal. Adapun perancangan diagram berjenjang dapat dilihat pada
gambar berikut :

ANV ANVAN N
Gambar 6 Diagram Jenjang

4.3.2. Digram Konteks

Diagram konteks atau dapat disebut juga sebagai
diagram alir data level 0 adalah gambaran umum dari sistem
yang akan dibuat. Diagram konteks pada kasus ini terdiri dari
dua external entity yaitu, admin dan user. Admin memiliki tugas
untuk melakukan proses pelatihan ataupun proses pengujian
pada sistem, sedangkan user yang dimaksud pada sistem ini
adalah siswa. Untuk masuk ke sistem, siswa terlebih dahulu
melakukan proses login, kemudian mengerjakan soal ujian yang
telah disediakan [15].

Login
Data Nilai Siswa Niai
——InputJumlah Kelas o "
Input Soal bt
Input Kunci
Implementasi
Metode K-Means
admin Pada Sistem siswa
Penerimaan Siswa
‘ Baru
Nilai Centroid
Login

Hasil Pelatihan

Hasil Pengujian

Gambar 7 Diagram Konteks

Ujian Berbasis Komputer

4.3.3. Diagram Alir

1) Diagram Alir Level 1

Diagram alir data (DAD) level 1 pada sistem ini
terdapat dua proses yaitu proses masuk ke sistem sebagai
administrator atau user. Adapun arus data yang mengalir ke
sistem pada admin yaitu login, input nilai siswa untuk
proses pelatihan input jumlah kelas, input soal dan input
kunci jawaban dari soal, sedangkan arus data yang mengalir
dari sistem ke admin yaitu nilai centroid, hasil pelatihan
dan hasil pengujian dari sistem. Nilai centroid ditemukan
ketika proses pelatihan telah dilakukan. Arus data dari
siswa ke modul user yaitu, login dan ujian berbasis
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komputer, sedangkan arus data dari modul user ke siswa
yaitu berupa output nilai dan hasil pengumuman.
o

Data Niai Siswa 1
Input Jumka h Kelas

admin —

Input Soal administrat
Input Kunci or
input datasiswa

data centroid—— data_cantroid
Nilai Centroid
Hasl Pelatihan . .
Hasl Penpujian -data_centroid

509

data_siswa—

data_login

login
Ujian Berbasis Komputer

L .

pengumuman

Gambar 8 Diagram Alir Data Level 1

siswa -data hasi—#  hasil_ujian

2) Diagram Alir Level 2 Proses 1

Diagram alir data level 2 proses 1 merupakan pecahan
dari DAD level 1 pada proses 1. Diagram alir data level 2
proses 1 terdapat tiga proses yaitu, proses pelatihan, proses
pegujian dan proses penginputan data master.

inout nilai 11.

hasil pelatihan Proses
nilai centroid Pelatihan

data_centroid = data_centroid

)

“ 12
i i Py

admin r roses
Pengujian

asil pengyf

data_siswa——®  data_siswa
input data siswa _—
input soal
input kunci jawaban

13

)

data_soal— 4 data_soal
kuncl_jawaban

kunci_jawaban

hasil_ujian

hasil_ujian

Gambar 9 Diagram Alir Level 2 Proses 1

3) Diagram Alir Level 3 Proses 1.1
Diagram alir data level 2 proses 1 merupakan
pecahan dari DAD level 1 pada proses 1. Diagram alir data
level 2 proses 1 terdapat tiga proses yaitu, proses pelatihan,
proses pengujian dan proses penginputan data master.

Input data_lati data_pelatiham® data_pelatihan

112
Inisialis asi

Centroid
admin

r

113
Proses
Euclidean

114
Perbarui data_centroid—® data_centroid
Centroid

hasil_pelatihan

Gambar 10 Diagram Alir Level 3 Proses 1.1
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Diagram Alir Level 3 Proses 1.3

DAD level 3 proses 1.3 merupakan proses-proses
yang berhubungan dengan penginputan data-data penting
seperti data siswa dll. Pada gambar dibawah menunjukkan
bahwa terdapat lima proses yaitu, proses memasukkan data
siswa, data untuk soal ujian, setting grade jurusan, setting
tahun ajaran, dan print out hasil seleksi siswa baik yang
lulus maupun yang tidak lulus.

111
Data Latin

data_pelatihan = data_pelatinan

112
Inisialisasi
Centroid

=

hasil_pelatihan data_centroid - data_centroid

Gambar 11 Diagram Alir Level 3 Proses 1.3

4.3.4. Hasil Perhitungan

Jumlah cluster

. 4 (Perhotelan , Boga , Kecantikan , dan

Busana)
Jumlah data 120
Jumlah atribut  : 8

Tabel 5 Data
o e
Musooska Iaa Tpr lasssin  Iadencaia Bho  Agama Teainsker
Tabel 6 Iterasi ke-1

Erry——

o owdie, 1

T

92

Yassin Achmad Nur Aziz

ISSN (Print) 2337-8379 |

ISSN (Online) 2615-1049

Tabel 7 lterasi ke-2

Tabel 8 Hasil Clustering

NIS Nama Nilzi  Bonirossas Clester
202217 LY 2% Hogse 2
202174 Dicemy SOAASGRR 34 Bobetles <1
2012175 Lirss Nus Airs 7 Loz <
2012176 Azands LU 7E B LT C
2002177 Putes Kksalijah 52 Bosuer ca
2002178 Uia tresy ek Is Beouiihas, <
2012179 Bk O\de Safis Z 77 Hoga <2
2012150 Bude Sanleen 77 Hog <z
2012181 Asadi Fhoa Murs el Boouiihas 3
2012182 Adssm Mubsjes 20 Tobetlete <1
201218 SO SAUSUEA el Hog <2
2012184 A Gl =0 Buosue «a
2012165 Lirss Nde Aurs 77 [ S TN 32
2022166 ETolx Scimwan TE o 2
2052167 Bois Salls A2 Bt <1
2012168 LA B 7S Dlroiser <3
2012169 JodE Risky 77 Hog o2
2012160 Herimd Egus 77 Boouiinbs <
Bk Lo LA IR <1
Caeden Bgabe =0 Busus [S

Merah : C1 ., Kuning : €2, Biru : Laris
100
as |
% F
es |
X3
7 E
70 - -
ek
e b
o= E
P . -
50 55 60 63 70 75 80 85 %0 5 100
e

Gambar 12 Diagram Metode K-Means

Gambar di atas menunjukkan hasil analisis klaster dimana
hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sebaran titik klaster
berada pada titik centroid masing-masing klaster, namun disisi
lain terdapat satu titik yang berada jauh dari titik klaster lainnya.
Hasil dari perancangan sistem algoritma K-Means yang dibuat
sebelumnya merupakan tujuan dalam penelitian. Implementasi
sistem merupakan tahap merealisasikan sistem dan program yang
dibuat berdasarkan perencanaan dan perancangan yang telah

dilakukan.

Sistem Penerimaan Siswa Baru



1.

JURNAL ILMIAH INFORMATIKA -VoL. 10 No. 02 (2022) |

ISSN (Print) 2337-8379 | ISSN (Online) 2615-1049

Menu Login

Menu login berfungsi untuk membatasi hanya pengguna
yang bersangkutan yang dapat mengakses sistem sesuai
dengan peran masingmasing. Pengguna (user) yang tidak
bersangkutan akan ditolak. Jika salah memasukkan login
maka akan disampaikan pesan kesalahannya.

Selamat Datang!

DI Sistem Pe a Baru SMKN 3 Patl

Gambar 13 Menu Login

Menu Penggantian Password

Menu penggantian password berfunggsi untuk menganti
password user dengan mengamankan passwordagar tidak
dapat diketahui oleh pihak lain, karena bersifat rahasia.
Dengan begitu user dapat mengakses sistem melalui akun
yang telah dibuatnya.

0w Passwer

Gambar 14 Menu Ganti Password Sistem
Menu Kriteria Kelas
Dalam menu kriteria kelas terdapat nilai-nilai dari seluruh
kelas yang terdaftar pada Sistem Penerimaan Siswa Baru.
Denga begitu user dapat melihat kriteria nilai yang harus
dipenuhi untuk mendaftar pada SMKN 3 Pati Berdasar Jalur
Prestasi.

Kriteria

Nama Krtera Al
1 Nl Kelas \‘?H\
Nl K m

Gambar 15 Menu Kriteria Kelas
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4. Menu Alternatif
Menu alternatif dalam Sistem Penerimaan Siswa Baru
SMKN 3 Pati merupakan pilihan alternatif sekolah lain bagi
siswa-siswi yang tidak memenuhi syarat nilai yang
dibutuhkan untuk memasuki SMKN 3 Pati berdasarkan jalur
prestasi. Karena itu dalam menu ini terdapat alternatif pilihan
sekolah lain yang dapat dituju oleh calon siswa-siswi.

Alternatif

oo
(7] 1]
/]t
/] 1]

Gambar 16 Menu Alternatif Sistem Siswa Baru

5. Menu Nilai Bobot Alternatif
Menu nilai bobot alternatif berfungsi untuk mengetahui nilai
dari keseluruhan siswa-siswi calon pendaftar pada SMKN 3
Pati berdasarkan jalur prestasi. Dalam menu ini sudah
tercamtum nama, nilai serta kelas yang akan dimasuki oleh
calon siswa-siswi.

Nilai Bobot Alternatif

Kodr Nama Altwenatd W) Kot | Nl Kelns & Nt Knlas 3 My

Gambar 17 Menu Nilai Bobot Alternatif

6. Menu Perhitungan dan Hasil Perhitungan

Dalam menu perhitungan ini berfungsi untuk melakukan
perhitungan layak atau tidak layaknya calon siswa-siswi yang
mendaftar berdasar jalur prestasi pada SMKN 3 Pati. Tabel
perhitungan memiliki jumlah cluster 3 dengan maksimul bobot
berjumlah 100. Dengan perhitungan tersebut dapat membantu
mempercepat akses dalam memperhitungkan nilai-nilai dari calon
siswa-siswi. Setelah dilakukannya perhitungan, maka hasil
perhitungan juga akan muncul setelah beberap saat dan telah
disesuaikan dengan kriteria sesuai keterangan “tidak lulus”, ”lulus
nilai sedang”, atau “lulus nilai tinggi”.
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Perhitungan

=

Hasil Perhitungan

Gambar 18 Menu Hasil Perhitungan

Menu hasil perhitungan bertujuan untuk hasil nilai yang sudah di
clustering.

IFarametst

Hasil Perhitungan

Kods Altsmatit Nama Aternatif Conwrold

Gambar 19 Menu Perhitungan

Menu hasil perhitungan berfungsi untuk menampilkan hasil nilai
akhir.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Menerapkan algoritma k-means clustering ke dalam
sistem informasi  clustering, memberikan hasil
pengelompokan dan klasifikasi data yang efektif serta
proses memutar jarak centroid setiap literasi,
membentuk penentuan titik clustering, dan data siswa
sebagai objek referensi untuk disimpan lebih banyak
Waktu mengumpulkan kelas atas.

2. Penerapan sistem informasi cluster berbasis jaringan ini
menjadikan informasi lebih fleksibel, dan pengguna
yang diberikan hak akses dapat mengakses untuk
menggunakan data tersebut setiap saat. Penerapan
algoritma clustering K-Means untuk mendapatkan hasil
klarifikasi siswa berprestasi memerlukan implementasi
sistem informasi membentuk 3 cluster untuk setiap
kelas.

3. Penerapan metode algoritma clustering K-Means
memberikan fungsi yang berguna untuk pengelompokan
mahasiswa baru, yang dapat digunakan sebagai solusi
atau acuan untuk pembagian jurusan mahasiswa baru.

52  Saran
1. Pada saat proses pengolahan data, tidak menutup
kemungkinan jika terkadang sistem mengeluarkan

94  Yassin Achmad Nur Aziz

nilai-nilai centroid yang kurang tepat karena nilai
centroid dibagikan dan dihitung secara random (acak).
Maka dari itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan
beberapa metode klasifikasi seperti Naive Bayes, SVM
(Support Vector Machine) dan Jaringan Saraf Tiruan
sehingga dapat membandingkan hasil akurasi dari
system yang telah dibuat.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan menambahkan
parameter jurusan agar dapat diterapkan di sekolah-
sekolah maupun kampus, sehingga siswa tidak salah
dalam menentukan jurusan.
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